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ABSTRACT

Nowadays, consumption activity is a way of marking social position. The objects
of consumption have been transformed into a set of classification systems for
class, prestige, lifestyle, status, and even people's behavior. This has led to an
understanding of consumerism related to the way of life of today's society, which
Is more concerned with the sign or symbol value of an item or service than the use
value of the goods themselves. Likewise, the complexity of consumerism society
described in the novel Wa Nasitu Anni Imra'ah is quite interesting as the
background for this research. The aim of this research is to identify the form of
simulation, to elaborate the concept of simulacra, and to reveal the hyperreality
meaning behind the complexity of consumerism society that appear in the novel.
This research uses the postmodernism theory of Jean Baudrillard which includes
simulation, simulacra, and hyperreality. This research is a qualitative research
with postmodernism semiotic approach. The data collection used reading and
note-taking techniques and continued with dialectical analysis. The results showed
that the form of simulation from the complexity of consumerism society identified
in the novel was in household life and political career in Egypt. Through
simulation, an image and media take over the role of a reality. Afterwards, the
simulacra elements present in the simulation world of the characters include sign
manipulation, ideological ambiguity, and social status fetishism. The reality of
consumerism society activities that are shown to the public has a meaning that is
deliberately hidden to maintain a good name and self-image. Furthermore,
through the representation of hyperreality meaning, society is faced with a
complexity of images in which various sign exchanges and the creation of new
realities occur. The identified images are present in representation of hyperreality
meaning in the novel, namely mirage images, camouflage images, and nomad
images.

Keywords: consumerism, the novel Wa Nasitu Anni Imra’ah, postmodernism,
Jean Baudrillard



ABSTRAK

Aktivitas konsumsi kini merupakan salah satu cara menandai posisi sosial. Objek-
objek konsumsi telah menjelma menjadi seperangkat sistem klasifikasi kelas,
prestise, gaya hidup, status, bahkan perilaku masyarakat. Hal inilah yang
membawa pada pemahaman konsumerisme yang berkaitan dengan cara hidup
masyarakat dewasa kini yang lebih mementingkan nilai tanda/simbol dari suatu
barang atau jasa dibanding pada nilai guna barang itu sendiri. Sama halnya dengan
kompleksitas masyarakat konsumerisme yang digambarkan dalam novel Wa
Nasitu Annt Imra’ah cukup menarik untuk menjadi latar belakang penelitian ini.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk simulasi,
mengelaborasi konsep simulakra, dan mengungkap makna hiperealitas di balik
kompleksitas masyarakat konsumerisme yang dimunculkan dalam novel.
Penelitian ini menggunakan teori postmodernisme Jean Baudrillard yang
mencakup simulasi, simulakra, dan hiperealitas. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan semiotik postmodernisme. Adapun
pengumpulan data menggunakan teknik baca catat dan dilanjutkan dengan analisis
secara dialektik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk simulasi
kompleksitas masyarakat konsumerisme yang teridentifikasi dalam novel yaitu
dalam kehidupan rumah tangga dan karir politik di Mesir. Melalui simulasi,
sebuah citra dan media mengambil alih peran dari sebuah realitas. Selanjutnya,
unsur simulakra yang hadir dalam dunia simulasi para tokoh meliputi manipulasi
tanda, ambiguitas ideologi, dan fetisisme status sosial. Realitas aktivitas
masyarakat konsumerisme yang ditampakkan kepada publik menyimpan suatu
pemaknaan yang sengaja disembunyikan untuk menjaga nama baik dan citra diri.
Lebih lanjut, melalui representasi makna hiperealitas, masyarakat dihadapkan
pada sebuah kompleksitas citra yang di dalamnya terjadi ragam pertukaran tanda
dan penciptaan realitas baru. Adapun citra yang teridentifikasi hadir dalam
representasi pemaknaan hiperealitas novel vyaitu citra fatamorgana, citra
kamuflase, dan citra nomad.

Kata kunci: konsumerisme, novel Wa Nasitu Anni Imra’ah, postmodernisme,
Jean Baudrillard
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